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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, setelah melakukan 

penelitian tentang Penetapan Bagi Hasil Akad Mudharabah pada 

Kegiatan Pertanian di KSPPS Tamzis Bina Utama Cabang Batur 

Banjarnegara, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagagi 

berikut: 

1. Penetapkan bagi hasil akad mudharabah pada kegiatan 

pertanian di KSPPS Tamzis menggunakan hasil investasi 

minimum. Syarat hasil investasi minimum adalah sebuah 

ijtihad dari pihak KSPPS Tamzis dengan melibatkan orang-

orang dari DPS, dimana syarat hasil investasi minimum ini 

menjadi acuan proyeksi bagi hasil antara shahibul mal 

dengan mudharib. Nisbah bagi hasil dihitung dari hasil atau 

laba kotor yang didapat oleh mudharib dalam satu produksi, 

dimana Tamzis menetapkan hasil investasi minimum 

terkecil yakni Rp 5.000,00 pada pembiayaan Rp 

1000.000,00 dan berlaku kelipatan. Bagi hasil di KSPPS 

Tamzis Cabang Batur Banjarnegara kepada mudharib dalam 

pembiayaan mudharabah porsinya bermacam-macam. 

Namun secara umum dan yang sering digunakan adalah 

porsi 24% : 76%. .  
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2. Penetapan bagi hasil akad mudharabah pada kegiatan 

pertanian di KSPPS Tamzis sudah sesuai dengan  Fatwa 

DSN Nomor 15/DSN-MUI/IX/2000 tentang Prinsip 

Distribusi Hasil Usaha Dalam Lembaga Keuangan Syari’ah. 

Karena dalam prakteknya KSPPS Tamzis berpedoman pada 

Fatw DSN MUI tersebut. 

B. Saran 

Dengan berkembangnya produk-produk lembaga 

keuangan syariah khususnya KSPPS Tamzis Biba Utama 

Wonosobo Cabang Batur Banjarnegara ini, Dalam menetapakan 

bagi hasil pihak Tamzis sendiri sudah sesuai dengan  Fatwa DSN 

NOMOR 15/DSN-MUI/IX/2000 tentang Prinsip Distribusi Hasil 

Usaha Dalam Lembaga Keuangan Syari’ah. Karena dalam 

prakteknya KSPPS Tamzis berpedoman pada Fatwa DSN MUI 

Tetapi pihak KSPPS Tamzis harus lebih teliti lagi dalam 

memberikan pembiayaan. Agar tidak terjadi penyalahgunaan 

pembiayaan oleh anggota KSPPS Tamzis.  

C. Pentup  

Dengan kebesaran kebesaran serta kekuasan Allah SWT, 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir. Tetapi tugas 

akhir ini tidak dapat dikatakan sebagai hasil karya penulis sendiri. 

Karena tanpa bimbingan dan terkabulnya do’a, tugas akhir ini 

tidak akan pernah terselesaikan. Penulis mengakui bahwa dalam 

penulisan tugas akhir ini masih jauh dari kesempurnaan yang 

semuanya itu karena keterbatasan kamampuan dan pengetahuan 
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penulis. Semoga kekurangan ini bisa menjadi motivasi bagi 

penulis untuk lebih giat dalam menempuh kegiatan-kegiatan 

lainnya. 

Akhir kata, semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan mahasiswa pada umumnya, sebagai 

masukan dan bahan kritikan. Serta segala daya dan upaya serta 

kekuatan senantiasa teriringrahmat dan keselamatan dari Allah 

SWT. Amin ya rabbal ‘alamin. 

 


